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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of diversification strategies
on company financial performance with profitability as an intervening variable. This
research was conducted at manufacturing sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange 2015-2019. The type of data used is secondary data, while the sample
selection method uses purposive sampling, obtained 40 sample companies. The analysis
technique used is path analysis using the SPSS application program. The results of this
study indicate that the diversification strategy has a positive effect on the company's
financial performance, and profitability mediates the effect of the diversification
strategy on the company's financial performance.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja suatu perusahaan Yyang mengalami kenaikan setiap tahun
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut berkinerja baik. Namun, dengan
berkembangnya pasar bebas seperti dengan adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA),
persaingan antar perusahaan semakin ketat dan selektif. Hal ini menuntut perusahaan
untuk menerapkan strategi yang tepat yang digunakan (Windasari, 2017). Dalam
memilih strategi, perusahaan harus memperhatikan anggaran yang harus dikeluarkan
dan keuntungan dari strategi yang akan diterapkan perusahaan tersebut (Kathleen A.
McCullough, 2013). Salah satu strategi yang bisa digunakan oleh manajer untuk
meningkatkan kinerja perusahaan yaitu strategi diversifikasi.

Sebagian besar industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menerapkan
strategi diversifikasi. Sebagaimana dipaparkan Harto (2005) dari sudut pandang
karakteristik industri Indonesia, banyak industri yang telah menjadi perusahaan go
public merupakan bagian dari kelompok bisnis. Manajer perusahaan memilih startegi
diversifikasi guna mempercepat pengembangan bisnis, meningkatkan profitabilitas
perusahaan, menangkap kesempatan pasar, meningkatkan daya saing perusahaan dalam
industri, mempercepat pertumbuhan perusahaan, meningkatkan efisiensi alokasi sumber
daya dan kapabilitas perusahaan merupakan kekuatan pendorong bagi perusahaan untuk
menerapkan strategi diversifikasi (Hitt, Miller, & Connelly, 2006). Dengan menerapkan
strategi diversifikasi diharapkan apabila salah satu unit usaha mengalami kerugian,
maka unit usaha lain dapat menggunakan keuntungannya untuk menebus kerugian
tersebut (Prasetya, Rahayu, & Rohman, 2014).

Majd & Myers (1987) membuktikan bahwa perusahaan yang tidak melakukan
diversifikasi berada pada situasi perpajakan yang kurang menguntungkan karena
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mereka membayar pajak kepada pemerintah pada saat perusahaan memperoleh
keuntungan dan sebaliknya pemerintah tidak membayar apapun kepada perusahaan
ketika perusahaan mengalami kerugian. Jika perusahaannya terdiversifikasi, bisa
dikurangi tapi tidak bisa dihilangkan. Selama satu atau lebih segmen dari perusahaan
yang terdiversifikasi menderita kerugian, perusahaan dapat membayar pajak lebih
sedikit pada segmen tersebut daripada segmen lain yang dibayarkan secara terpisah.
Perusahaan memilih melakukan diversifikasi agar perusahaan dapat bertahan dalam
persaingan bisnis dengan terpenuhinya kebutuhan konsumen yang semakin beragam.
Karena dengan keragaman usaha atau produk yang diproduksi akan membuat konsumen
tertarik dengan produk baru yang dihasilkan perusahaan sehingga meningkatkan
penjualan perusahaan. Tingkat penjualan yang meningkat akan meningkatkan laba
perusahaan. Dengan meningkatnya laba perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan
juga dapat meningkat (Kurniasari, 2011).

Palepu (1986), George & Kabir (2005), Fukui & Ushijima (2006) dan
Chakrabarti, Singh, & Mahmood (2010) melakukan penelitian tentang dampak strategi
diversifikasi terhadap kinerja perusahaan. Palepu menemukan bahwa dibandingkan
dengan perusahaan dengan bisnis terkait yang terdiversifikasi, keuntungan mereka
tumbuh secara signifikan lebih baik daripada perusahaan dengan bisnis terdiversifikasi
tidak terkait. Penelitian Fukui & Ushijima (2006) menunjukkan bahwa diversifikasi
bisnis yang berhubungan berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. Dalam
kondisi yang sama, diversifikasi dengan korelasi tinggi dapat menyebabkan penurunan
kinerja sedangkan diversifikasi dengan korelasi rendah dalam kondisi yang sama.

Ketidaksepakatan ini mengarah pada faktor yang mendukung dampak
diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Faktor ini merupakan faktor
pemediasi dengan menggunakan profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan karena
dampak diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan berkaitan dengan tingkat
keuntungan perusahaan, sehingga rasio tersebut dapat mengestimasi laba yang
dihasilkan oleh Return On Assets (ROA) yang digunakan sebagai alat ukur dari
profitabilitas karena keuntungan perusahaan dapat dilihat dari total asset yang
diperoleh.

Sebagian besar perusahaan di Indonesia, terutama yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menerapkan strategi diversifikasi. Perusahaan manufaktur merupakan salah
satu sektor perusahaan yang sangat terdiversifikasi. Karena di era globalisasi ini,
perusahaan manufaktur harus mampu mengembangkan bisnis berdasarkan kebutuhan
pangsa pasar agar perusahaan maufaktur dapat mempertahankan eksistensinya
(Windasari, 2017).

Perusahaan manufaktur yang mengadopsi strategi diversifikasi untuk pengembangan
bisnis dapat menarik minat konsumen karena menghasilkan berbagai macam produk
dan memperoleh kekuatan pasar yang lebih besar daripada pesaingnya.

Dewi, dkk (2017), Delbufalo, dkk (2016), dan Krivokapic, dkk (2017)
menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara diversifikasi dan profitabilitas.
Diversifikasi dapat meningkatkan penyebaran aset, meningkatkan profitabilitas dan
mengurangi risiko kebangkrutan. Sementara itu, penelitian Singh (2014), menunjukkan
bahwa diversifikasi berdampak negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Altaf & Shah,
(2015) mendukung menelitian ini dan menjelaskan bahwa diversifikasi internasional
(geografis) dan diversifikasi produk tidak bisa memberikan keuntungan bagi
perusahaan, sebaliknya harus diterapkan pada saat yang bersamaan agar memberikan
keuntungan bagi perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas dapat memediasi
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hubungan antara strategi diversifikasi dan kinerja keuangan perusahaan. Alasan
penelitian ini adalah bahwa pada penelitian sebelumnya semua variabel memiliki
pengaruh, namun beberapa peneliti belum menguji peran profitabilitas dalam memediasi
pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dikarenakan hal
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil sampel berupa sektor manufaktur, karena manufaktur merupakan sektor
dimana pemerintah Indonesia mendorong terjadinya diversifikasi usaha. Dari penjelasan
diatas maka dapat dapat ditarik pola hubungan antar variabel sebagai berikut :

H4
H1 Profitabilitas H3
Strategi > Kﬁ&gﬁggn
Diversifikasi H2 Perusahaan

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

Pengambangan Hipotesis

Strategi diversifikasi usaha digunakan sebagai upaya perusahan untuk
melakukan ekspansi dan diversifikasi. Strategi diversifikasi juga digunakan untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan. Penerapan strategi diversifikasi usaha
perusahaan yang efektif dan efisien akan mengarah pada kelancaran seluruh proses
kegiatan perusahaan, dan pada akhirnya profitabilitas perusahaan akan meningkat. Hal
ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2017) yang menunjukkan bahwa diversifikasi
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas artinya diversifikasi
dapat meningkatkan profitabilitas.
H1 = Strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Hitt et al. (2011) dalam Sulastri (2013), menjelaskan bahwa strategi diversifikasi
merupakan salah satu bentuk penciptaan nilai, dimana perusahaan bisa meningkatkan
daya saing strategis dengan menerapkan strategi diversifikasi. Selain itu, dengan
menerapkan strategi tersebut, perusahaan dapat mengembangkan kekuatan pasarnya
untuk meningkatkan pendapatan. Apabila strategi diversifikasi diterapkan secara efektif
maka seluruh proses kegiatan perusahaan akan berjalan dengan baik yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan Turiastini & Darmayanti (2017) menunjukkan bahwa
diversifikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaaan.
Dibandingkan perusahaan yang bergerak dalam satu industri, perusahaan dengan
segmen usaha yang semakin banyak dapat meningkatkan kinerja keuangannya.

H2 = Strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

Faktor utama yang paling diperhatikan oleh manajemen terhadap Kkinerja
keuangan adalah memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu. Menurut G. Sugiyarso
dan F. Winarni (2005) dalam Tarima, Parengkuan, & Untu (2016), profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang berkaitan dengan
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penjualan total aset dan modal sendiri. Semakin tinggi rasionya maka akan menarik para
pendatang baru untuk masuk ke dunia usaha, sehingga dalam kondisi persaingan yang
demikian tingkat pengembalian cenderung mengarah pada perkembangan. Hasil
penelitian Wiguna (2019), menunjukan bahwa profitabilitas yang diukur dengan return
on equity (ROE) berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan earning before tax (EBT).
H3 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

Dalam penelitian ini profitabilitas digunakan sebagai variabel intervening yang
akan memediasi pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Strategi diversifikasi usaha digunakan sebagai upaya perusahan untuk melakukan
ekspansi dan diversifikasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Dewi et al. (2017),
profitabilitas membuktikan bahwa kinerja perusahaan dapat secara efektif mengelola
total aset perusahaan, sehingga menghasilkan peningkatan laba dan mempengaruhi
investasi investor di industri tersebut. Profitabilitas dapat memediasi pengaruh
diversifikasi terhadap return saham. Ini karena perusahaan yang terdiversifikasi dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan.
H4 = Diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas.

2. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Sedangkan dalam proses pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan beberapa kriteria, yaitu metode pemilihan sampel sesuai dengan
kriteria tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian, dimana sampel digunakan jika
syarat atau kriteria terpenuhi.
Adapun kriteria yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2015-2019.
2. Perusahaan secara berturut-turut menerbitkan laporan tahunan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun observasi dari tahun 2015 hingga 2019.
3. Perusahaan manufaktur dalam penyampaian laporan segmen mempunyai lebih dari
satu segmen usaha.
4. Perusahaan manufaktur mendapatkan laba berturut-turut selama tahun 2015-2019
5. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya.
6. Memiliki data-data yang lengkap terkait penelitian.

Dengan melihat beberapa kriteria diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 40 sampel perusahaan.

Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan metode kuantitatif
sebagai metodologi penelitiannya. Dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu laporan keuangan audit perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2015-2019 yang memuat persyaratan yang dibutuhkan dalam penelitian. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada seperti buku,
laporan, jurnal, dan lain-lain. Sumber data berasal dari laporan keuangan BEI dan situs
web masing-masing perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
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Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel Penelitian
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah jenis variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen atau variabel bebas lainnya. Dalam penelitian ini variabel dependen
atau variabel terikatnya adalah kinerja keuangan perusahaan. Beberapa proksi dapat
digunakan untuk melihat dan mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan, dan nilai
tambah ekonomis atau Economic Value Added (EVA) digunakan dalam penelitian ini.
Young & O’'Byrne (2011) menjelaskan bahwa EVA mengukur pengembalian modal
perusahaan dan biaya modal, yang serupa dengan pengukuran laba dalam akuntansi
konvensional, namun terdapat perbedaan penting bahwa EVA mengukur semua biaya
modal.

Secara matematis, rumus EVA dapat dituliskan sebagai berikut:
EVA = NOPAT - Biaya Modal
EVA = (EBIT — Beban Pajak) — ( WACC x Total modal)
Keterangan:
NOPAT : Laba usaha setelah dikurangi pajak namun belum dikurangi biaya
bunga.
WACC : Biaya rata-rata tertimbang
Total Biaya : Seluruh sumber pembiayaan yang digunakan oleh perusahaan.
Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel bebas yang dapat mempengaruhi dan
menjelaskan variabel terikat atau dependen. Dalam penelitian ini variabel
independennya adalah strategi diversifikasi. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Harto (2005) dan Azis, Hermawan, & Rossieta (2016), mereka menggunakan
Hirschman-Herfindhl Index (HHI) untuk menghitung strategi diversifikasi. HHI sebagai
ukuran yang menunjukkan tingkat diversifikasi perusahaan. HHI mengukur distribusi
penguasaan pasar atau menghitung konsentrasi pasar dalam satu industri. HHI
diprakarsai oleh dua ekonom dunia Orris C. Herfindahl dan Albert O. Hirschman.

2
s YL, Segsales

.S ales”
Keterangan:
Segsales : Penjualan masing-masing segmen
Sales : Total Penjualan

Semakin rendah nilai HHI akan menunjukan semakin terdiversifikasi.
Variabel Intervening
Menurut Hartono (2015), variabel intervening adalah variabel yang secara
teoritis mempengaruhi fenomena yang diamati variabel terikat), dan pengaruhnya harus
dibedakan dengan hubungan antara variabel dengan fenomenanya (variabel
dependennya). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah Profitabilitas.
Profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA).
ROA = Laba Setelah Pajak
Total Aset

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda yang
diperluas dengan analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh variabel
intervening. Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk mengestimasi
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hubungan sebab akibat antar variabel yang telah ditentukan berdasarkan teori
(Ghazali, 2013).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
HHI 200 .00 191 .6800 .38536
ROA 200 .00 .45 .0778 .06661
EVA 200 -2893517544484.00 6073658050640.00 229699196533.6099 988194294308.52480
Valid N 200
(listwise)

Sumber : Data Sekunder, 2021
Dapat diambil sebuah informasi yang menyatakan bahwa:
Variabel dependen Kinerja Keuangan Perusahaan (EVA), hasil dari analis deskriptif di
atas terhadap variabel Y (dependen) menyatakan bahwa nilai maksimum dari nilai ini
adalah sebesar Rp 6.073.658.050.640.00 dan nilai minimumnya sebesar Rp -
2893.517.544.484.00 dengan rata-rata (mean) sebesar Rp 229.699.196.533,6099 dan
standar deviasi sebesar Rp 988.194.294.308,52480.
Variabel Independen Strategi Diversifikasi (HHI) hasil dari analis deskriptif dari
pengujian penelitian ini terhadap variabel X (independen) menunjukkan bahwa nilai
maksimum sebesar 1,91 dan nilai minimum sebesar 0,00 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,6800, sedangkan untuk nilai standar deviasi variabel ini sebesar 0,38536.
Variabel Intervening Profitabilitas (ROA), hasil dari analisis deskriptif terhadap
profitabilitas (z) ini memiliki nilai maksimum 0,45 dan nilai minimum sebesar 0,00

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0778 sementara untuk nilai standar deviasinya
sebesar 0,06661.

Uji Analisis Regresi
Uji Koefisien Determinasi R
Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi (R?) Persamaan Satu
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the ~ Durbin-Watson
Estimate
1 .387° .150 146 10749 1.608

a. Predictors: (Constant), HHI
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data Sekunder,2021
Nilai koefisien determinasi R? (Adjusted R Square) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada tabel
2 nilai adjusted R square 0,146, hal ini berarti variabel strategi diversifikasi memberikan
pengaruh prositif terhadap profitabilitas.

220



Jurnal llmiah Edunomika — Vol. 05, No. 01, Februari 2021

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi (R2) Persamaan Dua
Model Summary”

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 A41a 194 .186 1.42026 1.912

a. Predictors: (Constant), ROA, HHI
b. Dependent Variable: EVA
Sumber: Data Sekunder,202

Pada tebel 3 nilai adjusted R Square adalah 0,186 atau sebesar18,6%. Hal ini
berarti kontribusi yang diberikan variabel independen secara simultan (strategi
diversifikasi dan profitabilitas) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan
perusahaan ) adalah 18,6% sedangkan sisanya 81,6% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Uji Signifikansi Model dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Tabel 4 Uji F Persamaan Satu

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 404 1 404 34.935 .000°
Residual 2.288 198 012
Total 2.691 199

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), HHI
Sumber: Data Sekunder, 2021
Nilai signifikansi yang terdapat pada tabel 4.8 adalah 0,00, karena signifikansi
secara simultan lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel strategi
diversifikasi berpengaruh terhadap profitabilitas.

Tabel 5 Uji F Persamaan Dua

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 95.906 2 47.953 23.773 .000°
Residual 397.377 197 2.017
Total 493.283 199

a. Dependent Variable: EVA
b. Predictors: (Constant), ROA, HHI
Sumber: Data Sekunder, 2021
Berdasarkan tabel di atas diatas, maka dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh antara
strategi diversifikasi dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan secara
silmutan, karena nilai signifikansi kurang dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,000.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 6 Uji t Persamaan Satu
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 027 .016 1.673 .096
HHI 151 .025 387  5.911 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data Sekunder,2021

221



Jurnal llmiah Edunomika — Vol. 05, No. 01, Februari 2021

Tabel 7 Uji t Persamaan Dua
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -.915 212 -4.318 .000
HHI 731 365 139  2.000 047
ROA 4.986 939 368  5.309 .000

a. Dependent Variable: EVA

Sumber: Data Sekunder,2021
Uji Hipotesis:
H1 = Strategi diversifikasi berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pada tabel 6 strategi diversifikasi memiliki t hitung sebesar 5,911 atau lebih besar dari
0,05, sehingga H1 diterima. Karena diterima H1 maka dapat dikatakan bahwa strategi
diversifikasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
H2 = Strategi diversifikasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Pada tabel 7 nilai signifikansi t > 0,05 yaitu sebesar 2,000, sehingga H2 diterima.
H3 = Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk profitabilitas adalah 5,309
atau lebih dari 0,05, sehingga H2 diterima, maka dapat dikatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Dalam penelitian ini 1 hipotesis diuji dengan menggunakan analisis jalur yaitu pada
hipotesis 4 dengan hasil sebagai berikut :

Gambar 2 Hasil Uji Analisis Jalur

Tabel 8 Pengujian Mediasi Menggunakan Analisis Jalur

Direct Effect

X, 2>Z

Vaw 't

(p2) =0.367
X2>Y

(p3) =0.139
Indirect Effect

X\ 2Z>Y

P2 X p3=0.748x 0.500 = 0.142029
Total Effect
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Direct Effect + Indirect Effect = 0.139+ 0.142029 = 0.281029

Sumber: Data Sekunder, 2021

Dari penghitungan analisis jalur diatas dapat disimpulkan bahwa path langsung
< path tidak langsung (0.139 < 0.142029) sehingga hasil ini menunjukkan bahwa
profitabilitas mampu memediasi pengaruh strategi diversifikasi terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan yang artinya hipotesis 4 diterima.

Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan terkait setiap temuan penelitian untuk
menjawab hipotesis yang telah disusun pada bab sebelumnya.
Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa strategi diversifikasi
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehingga H1 menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif strategi diversifikasi terhadap profitabilitas, sehingga dapat diterima dan dapat
dilihat dari hasil analisis regresi uji t yaitu t hitung sebesar 5,911 lebih dari 0,5 dengan
sig 0,000 dan beta sebesar 0,387. Sehingga hasil tersebut memang menunjukkan bahwa
kenaikan atau penurunan dari tingkat diversifikasi selalu diikuti dengan kenaikan atau
penurunan profit atau laba perusahaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
diversifikasi dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas artinya
diversifikasi dapat meningkatkan profitabilitan dan mengurangi risiko kebangkrutan.
Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis diatas dapat disimpulkan H2 dalam
penelitian ini diterima, karena strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan dan dapat dari hasil analisis regresi uji t sebesar 2,000 lebih besar dari > 0,05
dengan sig 0,047 dan beta ebesar 0,139. Hal ini berarti tinggi rendahya tingkat
diversifikasi mempengaruhi tinggi rendahnya suatu kinerja keuangan perusahaan.
Perusahaan yang semakin terdiversifikasi dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan ketika perusahaan mempunyai kekuatan pasar diberbagai pangsa pasarnya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Vidyanata &
Wi Endang NP (2016), Turiastini & Darmayanti (2017) dan Chen & Yu (2012),
menunjukkan bahwa diversifikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
keuangan perusahaaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari hasil uji regresi uji t yaitu sebesar 5,039
dan lebih besar dari >0,05 dengan signifikan 0,000 dan beta 0,638. Faktor utama yang
paling diperhatikan oleh manajemen terhadap kinerja keuangan adalah memperoleh laba
dalam jangka waktu tertentu. Semakin baik profitabilitas maka semakin kuat tingkat
keuntungan perusahaan, dan semakin tinggi tingkat laba maka semakin bagus juga
kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dengan demikian ini mendukung penelitian yang
dilakukan Wiguna (2019) yang menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Melalui
Profitabilitas

Menurut Hartono (2015), variabel intervening yaitu variabel yang secara teoritis

mempengaruhi fenomena yang diamati variabel terikat), dan pengaruhnya harus
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dibedakan dengan hubungan antara variabel dengan fenomenanya (variabel
dependennya). Pengujian hipotesis keempat ini menunjukkan profitabilitas mampu
memediasi antara strategi diversifikasi terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
dikarenakan tinggi rendahnya tingkat diversifikasi menyebabkan perubahan terhadap
profitabilitas dibuktikan dengan olah data menggunaan analisis jalur mennjukkan hasil
nilai pengaruh langsung sebesar 0,139 dan nilai pengaruh tidak langsung sebesar
0,142029 sehingga pengaruh langsung lebih kecil (>) dari pengaruh tidak langsung,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas mampu memediasi pengaruh
strategi diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti dengan
adanya tambahan variabel profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba
mempengaruhi strategi diversifikasi dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap variabel strategi diversifikasi,
profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan, maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Strategi diversifikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Kenaikan atau penurunan tingkat diversifikasi suatu perusahaan diikuti dengan
kenaikan profitabilitas perusahaan. Strategi diversifikasi perusahaan dapat
meningkatkan penjualan sehingga memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
laba perusahaan.

2. Strategi diversifikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Semakin tinggi tingkat diversifikasi perusahaan maka kemungkinan
kinerja keuangan perusahaan mengalami kenaikan semakin besar.

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Semakin baik profitabilitas maka semakin kuat tingkat keuntungan
perusahaan, dan semakin tinggi tingkat laba maka semakin bagus juga Kinerja
keuangan perusahaan tersebut.

4. Strategi diversifikasi berpengaruh secara langsung terhadap profitabilitas dan
kinerja keungan perusahaan. Maka dapat disimpulkan profitabilitas mampu menjadi
mediator antara strategi diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti memberikan saran
diantaranya sebagai berikut:

1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel yang
digunakan dengan memperluas jumlah sektor yang dijadikan objek penelitian jadi
tidak hanya sektor manufaktur saja.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan membedakan antara strategi diversifikasi
berkaitan dengan diversifikasi yang tidak berkaitan. Membedakan strategi
diversifikasi berkaitan dan tidak berkaitan dapat dilihat dengan standard klasifikasi
industri yang ada di Indonesia.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel penelitian untuk mengetahui
faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah saya panjatkan syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan
hidayahnya telah memberikan kesehatan dan kelancaran kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan baik.
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telah mendoakan saya sehingga terselesainya skripsi ini.
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